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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa STKIP Muhammadiyah Pagaralam
pada materi perkalian matriks setelah diterapkan alat peraga domino cards dan kotak matriks.
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa STKIP Muhammadiyah Pagaralam. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan kategori one group pretest postest design. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Dari hasil penelitian
terlihat bahwa hasil post tes mahasiswa pada materi perkalian matriks menggunakan alat peraga
domino cards dan kotak matriks terjadi perubahan yang cukup sighnifikan jika dibandingkan dengan
hasil pre test mahasiswa.dimana nilai rata- arat pada saat pretest adalah 65.00 sedangkan nilai rata —
rata mahasiswa pada saat post test adalah 80,00. Pada kegiatan pembelajaran, mahasiswa juga terlihat
aktif dalam menyelesaikan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan mahasiswa terlihat terampil dalam
menggunakan alat peraga domino cards dan kotak matriks tersebut, sehingga siswa dapat menemukan
sendiri konsep materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil nilai rata — rata yang diperoleh siswa dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa alat peraga domino
cards dan kotak matriks baik digunakan pada pembelajaran materi perkalian matriks.

Kata Kunci : Perkalian matriks, Alat Peraga domino cards dan kotak matriks, Hasil Belajar Siswa

Application of Domino Cards and Matrix Box Teaching Aids on Multiplication Matrix Materials on
Learning Outcomes of STKIP Muhammadiyah Pagaralam Mathematics Students

Abstract

This research aims to find out the results of studying students of STKIP Muhammadiyah Pagaralam in
matrix multiplication material after the application of domino cards props and matrix boxes. This
research was carried out on stkipmuhammadiyahpagaralam students. The research method used is an
experimental method with the category one group pretest postest design. Data collection techniques
use documentation, observations, interviews, and tests. From the results of the study, it was seen that
the results of the student post test on the multiplication material of the matrix using domino cards
props and matrix boxes occurred a fairly sighnifikan change when compared to the student's pretest
results, where the average score at the time of pretest was 67.50 while the average score of students at
the time of post test was 88.20. In learning activities, students are also seen to be active in completing
the Student Activity Sheet and students look skilled in using domino cards props and matrix boxes, so
that students can find their own concepts of the material studied. Based on the results of the average
grades obtained by students and the activeness of students in the learning process, it can be concluded
that domino cards props and matrix boxes are well used in the learning of matrix multiplication
materials.

Keywords : Matrix multiplication, Domino cards props and matrix boxes, Student Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Susunan bilangan-bilangan dalam
baris dan kolom yang berbentuk persegi
panjang diletakkan diantara dua tanda
kurung dalam Matematika dikenal dengan
nama matriks  (Kariadinata, 2013).
Bebarapa operasi-operasi pada matriks
diantaranya penjumlahan matriks,
pengurangan matriks, dan perkalian
matriks (Saefudin, 2014). Dari operasi-
operasi matriks tersebut, terdapat salah
satu materi mengenai operasi perkalian
matriks. Perkalian matriks merupakan
salah satu operasi dasar yang terpenting
dalam materi matriks, karena banyak
persoalan  matematika  yang  dapat
diselesaikan dengan menggunakan
perkalian matriks, seperti menentukan
invers matriks, penyelesaian  sistem
persamaan linier, dan dapat membantu
dalam melakukan operasi-operasi
matematika lain. selain itu materi matriks
banyak juga digunakan dalam kehidupn
sehari-hari  seperti  pencatatan  data
penduduk, nilai tukar uang dan sebagainya
(Apiati, 2017).

Berdasarkan observasi di lapangan
masih banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan operasi
hitung  matriks.  Kesulitan  tersebut
diantaranya masih rendahnya kemampuan
untuk memahami konsep-konsep dari
operasi hitung matriks (Putri et al., 2020).
Selain itu masih kurangnya penguasaan
konsep perkalian matriks yang memiliki
ordo yang berbeda, sechingga siswa
mengalami kesulitan mengerjakan soal jika
soal tersebut berbeda dengan contoh soal
yang diberikan guru selama proses
pembelajaran  (Utari et al., 2019).
Kemudian, berdasarkan penelitian
sebelumnya pembelajaran matriks
cenderung pasif, yang membuat suasana
kelas menjadi membosankan sehingga sulit
untuk paham terhadap isi materi (Ranti
Kurniasih, 2017).

Selain itu sistem pembelajaran
masih berpusat oleh dosen, sehingga
mahasiswa mengalami kesulitan dalam

memahami  materi  yang  diajarkan
(Syafnuri et al., 2019). Selanjutnya juga
berdasarkan penelitian sebelumnya, terlihat
bahwa ada beberapa kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matriks, seperti kesalahan konsep perkalian
matriks, kesalahan dalam perhitungan,
kesalahan konsep dan kesalahan yang
disebapkan kurang telitinya siswa dalam
mengerjakan soal (Dewi & Zanthy, 2020).
Kesalahan lainnya yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal matriks adalah
kesalahn tanda, yang penyebabnya adalah
siswa tidak teliti dalam melakukan
perhitungan (Krismantono & Purnami,
2018). Kesalahan selanjutnya yang sering
dialami siswa adalah kesalahan dalam
pengoperasian bilangan dan kesalahan
memahami konsep persamaan matriks
(Ainin, 2020). Selain itu berdasarkan
penelitian sebelumnnya juga diketahui
bahwa kemampuan representasi matematis
siswa pada materi matriks masih tergolong
rendah (Wahidah & Masrukan, 2021).
Kemudian berdasarkan wawancara dengan
beberapa mahasiswa matematika kesulitan
mahasiswa pada materi perkalian matriks
yang ditemui pada saat di lapangan yaitu
kurangnya ketelitian dalam operasi hitung
matriks terutama tentang perkalian matriks.
Sehingga menyebabkan hasil belajar pada
materi tersebut tergolong rendah.
Rendahnya pemahaman konsep
mahasiswa tersebut disebabkan karena
mereka belum menguasai cara
menyelesaikan materi perkalian matriks itu
sendiri. Dimana perkalian matriks ini
terdapat konsep-konsep yang digambarkan
secara abstrak. Seharusnya mahasiswa
terlebih dahulu harus paham bagaimana
cara menghitung perkalian  matriks
berdasarkan konsepnya, kemudian baru
menentukan ordo hasil perkalian matriks
itu sendiri. Untuk memudahkan mahasiswa
dalam mempelajari dan memahami materi
perkalian matriks, ada banyak cara yang
dilakukan oleh pendidik. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk memudahkan
mahasiswa dalam memahami materi
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perkalian matriks yaitu dengan
menggunakan  alat  peraga  dalam
pembelajaran. Sesuai dengan kurikulum
2013 salah satunya untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk meningkatkan efektifitas
pembelajaran  tersebut yaitu  dengan
menggunakan media dalam pembelajaran.
Selain itu untuk memudahkan siswa dalam
menemukan konsep materi yang diajarkan,
yaitu dapat menggunakan konteks masalah
dunia nyata, tetapi juga bisa menggunakan
alat peraga (Wijaya, 2013).

Salah satu media yang digunakan
dalam materi perkalian matriks adalah
domino cards (kartu domino) matriks.
Domino cards ini digunakan untuk
memahami materi menentukan ordo hasil
perkalian dua matriks. Berdasarkan
penelitian terdahulu, hasil belajar siswa
meningkat serta diikuti juga dengan
meningkatnya keaktifan siswa setelah
menggunakan media KADO (Kartu
Domino) dalam pembelajaran matriks
(Purnamasari, 2020). Selain itu pada
penelitian  sebelumnya, yaitu terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada materi
matriks menggunakan metode penemuan
terbimbing (Siing, 2018). Jadi dari
beberapa penelitian sebelumnya terlihat
perbedaan antara penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian sebelimnya
diantaranya, pada penelitian sebelumnya
alat peraga yang digunakan hanya kartu
domino saja sedangkan pada penelitian
yang dilakukan peneliti selain
menggunakan  kartu  domino  juga
menggunakan alat peraga kotak matriks,
selain  itu  penelitian  sebelumnya
menggunakan metode penemuan
terbimbing, selanjutnya pada penelitian
sebelumnya subjek yg diteliti adalah siswa,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan
peneliti  sekarang subjeknya  adalah
mahasiswa. Dengan perpaduan antara
Domino cards dan kotak matriks ini,
digunakan untuk menjembatani mahasiswa
dalam menemukan konsep perkalian
matriks.

METODE

Subjek  penelitian ini  adalah
mahasiswa pendidikan matematika
semester Il STKIP Muhammadiyah
Pagaralam. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan menerapkan
alat peraga domino cards dan Kkotak
matriks. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one group pretest
postest  design. Dalam  desain  ini
sekelompok sampel dipilih dari populasi
tertentu  sehingga  didapatkan  satu
kelompok atau satu kelas dan diberikan
perlakuan berupa penggunaan alat peraga
domino  cards dan kotak  matriks.
Selanjutnya kelas tersebut diberikan pretest

(O,), dan kemudian diberikan tes akhir (O
, ), Setelah perlakuan pembelajaran, diteliti
dampak yang muncul pada subjek
penelitian sebagai akibat dari perlakuan
pembelajaran yaitu pemahaman dan hasil
belajar mahasiswa. Pola desain tersebut,
dapat dilihat pada gambar 1.

O X O:

Gambar 1. One Group Pretest Postest
Design (Sugiyono, 2017).

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah rekaman video,
Lembar Aktivitas Mahasiswa (LAM), hasil
tes mahasiswa dan catatan lapangan
dikumpulkan dan dianalisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diikuti oleh 22 orang
mahasiswa. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan alat peraga domino cards
dan kotak matriks dalam pembelajaran.
Penggunaan alat peraga matematika dapat
membantu dalam menemukan konsep
materi yang diajarkan (Widyaningrum,
2019). Selain itu juga penggunaan alat
peraga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Widyaningrum & W, 2019)]. Pada
awal pertemuan peneliti mengadakan
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pretest pada mahasiswa. Selanjutnya
mahasiswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dengan anggota 5-6 orang.
Masing-masing kelompok diberikan alat
peraga dan lembar aktivitas mahasiswa
(LAM). Dengan penggunaan alat peraga
tersebut, mahasiswa diminta  untuk

menemukan sendiri konsep perkalian
matriks.

Gambar 1. Memperagakan alat peraga
domino cards

Berdasarkan gambar 1 di atas,
terlihat mahasiswa dalam kelompoknya
dengan menggunakan media pembelajaran
berupa alat peraga domino cards. Domino
cards  digunakan untuk  membantu
mahasiswa dalam menemukan konsep ordo
matriks yang bagaimana yang bisa
dikalikan. Dalam penggunaan alat peraga
tersebut mahasiswa tidak mengalami
kesulitan, selain itu mahasiswa juga mulai
mengerjakan lembar aktivitas mahasiswa
(LAM). Pada saat mengerjakan lembar
aktivitas tersebut ada kelompok yang
sedikit  kesulitan, sehingga  peneliti
mencoba memberi arahan, seperti terlihat
pada percakapan berikut.

Mahasiswa : “ Bu, pemasangan kartu
dominonya seperti ini”

Peneliti . “ Iya, betul Dipasangkan
yang  jumlah  titiknya
sama’”

Mahasiswa @ “ Yang 6 dipasangkan
dengan yang 6, ya bu?”

Peneliti : “Iya, benar”

Mahasiswa  : “selanjutnya, bagaimana
menghubungkannya

dengan konsep perkalian
matriks bu?”

- “Coba perhatikan domino
cards tersebut, ada berapa
bagian yang ada titik-
titiknya? ” kemudian
hubungkan dengan
matriks”

: “ada 2 titik bu, oh.., jadi
kita misalkan titik domino
cards yang pertama kita
anggap baris sedangkan
yang kedua kita anggap
kolom suatu matriks”.

: “ Iya Bagus, Benar sekali,
selanjutnya  apa  yang
dapat kalian simpulkan”

:“ Jadi matriks yang bisa
dikalikan, apabila jumlah
kolom  pada  matriks
pertama  sama  dengan
Jjumlah baris pada matriks
kedua”.

2 Ya, benar. Silakan
diisikan  pada  lembar
kerjanya ya..”

: “Baik, bu”.

Peneliti

Mahasiswa

Peneliti

Mahasiswa

Peneliti

Mahasiswa

Dari percakapan di atas terlihat
mahasiswa, kesulitan dalam
menghubungkan domino cards dengan
konsep perkalian matriks, namun setelah
diarahkan oleh peneliti mereka dapat
memahaminya, dan selanjutnya mereka
dapat menyelesaikan lembar aktivitas yang
diberikan. Terlihat  dari  aktivitas
mahasiswa dalam kelompoknya, mereka
terlihat antusias dalam belajar dengan
penggunaan alat peraga domino cards,
sehingga sambil bermain domino cards
tanpa disadari mereka bisa menemukan
sendiri konsep materi yang dipelajari.

Pada pertemuan kedua, mahasiswa
menggunakan alat peraga kotak matriks,
untuk menemukan konsep perkalian
matriks.  Mahasiswa  diminta  untuk
bergabung kembali pada kelompoknya
yang sudah dibagi sebelumnya, kemudian
masing-masing kelompok diberikan alat
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peraga kotak matriks dan lember aktivitas
kedua. Setelah diberikan arahan oleh
peneliti mahasiswa mulai melaksanakan
aktivitas bersama kelompoknya.

Gambar 2. Pembelajaran menggunakan
Kotak Matriks

Pada gambar (2) di atas, terlihat
siswa mulai menerapkan pembelajaran
materi perkalian matriks menggunakan alat
peraga kotak matriks, masing-masing
kelompok diminta untuk memahami alat
peraga diberikan, kemudian dengan
bantuan alat peraga tersebut mereka
diminta untuk mengisi lembar aktivitas
yang ada. Pada pertemuan kedua ini
terlihat masing-masing kelompok tidak
mengalami kesulitan dalam menggunakan
alat peraga yang diberikan selain itu
dengan bantuan alat peraga tersebut
mereka dapat menyelesaikan lembar
aktivitas dengan baik. Tetapi ada juga
kelompok yang mengalami kesulitan pada
saat membuat kesimpulan pada aktivitas
kedua ini, seperti tergambar pada
percakapan berikut ini.

Peneliti “  Bagaimana,  sudah
selesai  mengisi  lembar
aktivitasnya”

Mahasiswa  : “Sudah bu, tapi masih
ragu yang bagian
kesimpulan?”

Peneliti Ragu yang bagian
mana”

Mahasiswa “  Benar tidak  bu?,

kesimpulannya seperti ini,
jadi  pada  perkalian
matriks  baris  dikalikan

Mahasiswa

dengan kolom kemudian
dijumlahkan”.

: “Iya Bagus, Benar sekali,
selanjutnya apa lagi yang
dapat kalian simpulkan”

© “Jadi matriks yang bisa
dikalikan, apabila jumlah
kolom  pada  matriks
pertama  sama  dengan
Jjumlah baris pada matriks
kedua, jadi sesuai dengan
peragaan  kemarin  bu,
dimana dengan
menggunakan domino
cards, bisa  diketahui
matriks ~ yang dapat
diakalikan”.

: “Iya Benar”.

Peneliti

Peneliti

Dari  percakapan di atas terlihat
mahasiswa  sudah  bisa  mengambil
kesimpulan dari apa yang mereka
peragakan, dan mahasiswa memahami
hubungan antara alat peraga domino cards
dengan kotak matriks dalam menemukan
konsep perkalian. Selain itu aktivitas
mahasiswa dalam pembelajaran juga
meningkat hal itu terlihat pada saat
menggunakan alat peraga dan mengerjakan
lembar aktivitas, masing-masing kelompok
saling berdiskusi sehingga mereka bisa
menemukan sendiri konsep materi yang
dipelajari. Dengan terlibat aktif dalam
kelompok masing-masing merek bisa lebih
memahami materi yang diajarkan.

Pertemuan ketiga peneliti
mengadakan postest, peneliti memberika 5
soal essay pada 22 orang mahasiswa.
Bentuk tes tidak hanya objektif atau
pilihan ganda tetapi juga berbentuk essay
sehingga dapat memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengutarakan
maksudnya dengan strategi atau caranya
sendiri (Juwita et al., 2015). Untuk melihat
berbagai strategi dalam menjawab soal
maka peneliti memilih soal berbentuk
essay. Test dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah diterapkan alat
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peraga domino cards dan kotak matriks
pada materi perkalian matriks.

. AN

Gambar 3. Mahasiswa menyelesaikan
soal posttes

Kemudian terakhir peneliti,
mengolah data hasil penelitian baik dari
data pretest, Lembar Aktivita Mahasiswa
(LAM) dan data postest. Berdasarkan hasil
penelitian hasil antara pretest dan postest
mahasiswa meningkat dimana nilai rata-
rata  pretest mahasiswa adalah 67,50,
sedangkan nilai rata-rata postest 88,20.
Peningkatan nilai rata-rata tes siswa ini
disebabkan, karena dengan menggunakan
alat peraga domino cards dan kotak
matriks mahasiswa lebih memahami materi
yang diajarkan, dimana mahasiswa
menemukan sendiri konsep yang dipelajari,
sehingga apa yang mereka pelajari menjadi
lebih  bermakna dan  memudahkan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal
yang ada

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan alat peraga domino cards dan
kotak matriks pada materi perkalian
matriks dapat meningkatkan pemahaman
konsep belajar dan hasil belajar yang
diperoleh mahasiswa setelah dikategorikan
sangat baik dengan nilai rata-rata 88,20.
Dari hasil penelitian terlihat mahasiswa
bisa menemukan sendiri konsep perkalian
matriks dengan bantuan alat peraga domino
cards dan kotak matriks. Dengan
penggunaan alat peraga yang ada

mahasiswa terlihat begitu antusias dalam
proses pembelajaran, dan mahasiswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian alat peraga domino cards
dan kotak matriks pada materi perkalian
matriks baik untuk diterapkan
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